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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah daerah, dan 
pajak daerah terhadap produk domestik regional bruto Kabupaten Madiun pada tahun 1990-2014, baik secara 
parsial maupun simultan. Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan 
kebijakan, dalam usaha meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Kota Madiun. Metode analisis menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan sample data jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah daerah, dan pajak daerah 
terhadap produk domestik regional bruto Kabupaten Madiun pada tahun 1990-2014. Alat analisis yang 
digunakan adalah model regresi linier berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Berdasarkan 
hasil analisis diketahui bahwa jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota 
Madiun; Pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Madiun; Pajak daerah 
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Madiun; serta Secara simultan variabel  jumlah penduduk, 
pengeluaran pemerintah dan pajak daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Madiun. 
Kata Kunci: jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah daerah, pajak daerah, produk domestik regional bruto. 
 Abstracts 
This study aimed to analyze the influence of the population, by expense government, and local taxes to regional 
gross domestic product Madiun District in 1990-2014, either partially or simultaneously. The benefits of this 
research is for consideration and decision making, in order to increase economic growth in the Madiun 
District. The method of analysis using a quantitative approach with sample data of population, expense of 
government, and local taxes on regional gross domestic product Madiun District in 1990-2014. The analysis 
tool used is multiple linear regression model with Ordinary Least Square method (OLS). Based on the results 
of analysis show that the population has no effect on Economic Growth in the Madiun District; Growth in 
expense government affect the economy in the Madiun District; Local taxes affect the economic growth in 
Madiun District; As well as are all variable of the population, expense government and taxes has affect on the 
Economic Growth in the Madiun District. 
Keywords: population, expense government, local taxes, regional gross domestic product.
1. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan kemampuan suatu perekonomian untuk berproduksi sepanjang waktu 
(Salvatore 2004:80). Pertumbuhan ekonomi merupakan bentuk lain yang menginterpretasikan dari kegiatan ekonomi 
yang terjadi, baik tingkat nasional maupun tingkat daerah. Sehingga pertumbuhan ekonomi menjadi parameter dalam 
ekonomi untuk mengukur segala aktivitas yang berhubungan dengan ekonomi, terutama bagi pelaku pasar. 
Daerah dalam melakukan pembangunan diberikan kekuasaan untuk mengatur daerahnya. Hal ini berlaku 
setelah  terjadi otonomi daerah di Indonesia dimulai dengan bergulirnya Undang-Undang (UU) Nomor 22 Tahun 1999 
tentang Pemerintahan Daerah dan UU Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat 
dan Daerah yang secara praktis efektif dilaksanakan sejak 1 Januari 2001(Abdullah, 2002:5). Kedua undang-undang ini 
membawa angin segar bagi pengembangan otonomi daerah dengan membawa perubahan mendasar pada pola 
hubungan antar pemerintah dan keuangan antara pusat dan daerah (Mardiasmo,2002:5)  dengan diberlakukannya 
otonomi daerah maka tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh pemerintah daerah dalam melaksanakan 
pembangunan daerah daerah akan semakin banyak (Kaloh, 2002:125-128). Dalam hal ini pembangunan perekonomian 
daerah, peranan pemerintah dapat dikaji dari sisi anggaran pendapatan dan belanja daerah. Selain itu juga dibisa dilihat 
dari aktivitas ekonomi yang ada didaerah tersebut. 
Pembangunan ekonomi daerah adalah peningkatan yang terus-menerus pada produk domestik regional bruto. 
beberapa ahli menganjurkan pembangunan suatu daerah mencakup tiga nilai inti (Kuncoro, 2004:63) yaitu kemampuan 
untuk memenuhi kebutuhan pokok guna mempertahankan hidup; pembangunan haruslah memanusiakan- manusiakan 






Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 
Kota Madiun Tahun 1984-2014 
Tahun Harga konstan Tahun Harga konstan 
1998 697.230,89 2004 2.462.661,26 
1999 676.482,89 2005 2.579.283,26 
2000 2.105.031,31 2006 2.682.467,18 
2001 2.195.206,73 2007 2.799.700,55 
2002 2.321.920,48 2008 2.948.793,80 
2003 2.372.922,55 2009 3.097.093,25 
  Sumber: Badan Pusat Statistik  
 
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan produk domestik regional btuto kota madiun terus menalami peningkatan 
dari tahun ketahun. Peningkatan terbesar terjadi pasca krisis 1999 yang mencapai 3 kali lebih besara. Tentu hal tersebut 
dipengaruhi oleh banyak hal seperti inflasi dan perubahan pola kegiatan ekonomi. 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
Gambar 1.1 
Penumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Wilayah Madiun Tahun 2013 (%) 
 
Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan pertumbuhan ekonomi wilayah madiun antara daerah yang satu dengan 
daerah yang lainnya. Tahun 2013 pertumbuhan ekonomi Kota Madiun merupakan yang lerbesar diantara keenam 
kabupaien/kota di Wilayah Madiun yaitu sebesar 8,07 persen. 
Pertumbuhan ekonomi secara makro dipengaruhi oleh banyak faktor. Pengeluaran pemerintah merupakan 
salah satu faktor yang secara teoritis berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonoomi. Dimana semakin tinggi semakin 
tinggi tingkat pengeluaran pemerintah akan berpengaruh terhadap meningkatnya permintaan agregat terhadap suatu 
barang. Sehingga pada akhinya akan berpengaruh terhadap ouput ekonomi atau aktivitas ekonomi dalam suatu daerah, 
wilayah atau negara. Selain itu jumlah penduduk merupakan faktor penting dalam proses pembangunan. Dengan logika 
sederhana semakin banyak jumlah penduduk maka semakin jalan aktivitas ekonomi karena adanya  peningkatan agregat 
terhadap suatu barang. 
Pajak merupakan salah satu intrumen pemerintah dalam meningkatkan pendapatan yang berakibat pada 
meningkatnya aktivitas ekonomi atau ouput ekonomi. Semaikin tinggi pajak harusnya aktivitas ekonomi semakin baik 
meskipun disisi lain intrumen kebijakan fiskal ini banyak tidak diterima karena di anggap memberatkan. Terutama pada 
usaha mikro kecil menengah. Tentu hal ini akan berdampak pula terhadap macet ataupun stagnannnya perputuran 
ekonomi. Artinya perlua ada kebijaksaan oleh pemerintah dalam penerapan pajak agar aktivitas ekonomi berjalan baik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Kota Madiun Tahun 1990-2014” 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) mengetahui pengaruh jumlah penduduk, pengeluaran 
pemerintah, dan pajak daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Madiun tahun 1990-2014, serta 2) mengetahui 
secara simultan antara pengaruh jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah dan pengaruh pajak terhadap pertumbuhan 




Objek penelitian yaitu pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah dan pengaruh pajak di Kota 
Madiun tahun 1990 -2014. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Kota 
Madiun, berdasarkan data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau diambil dari badan atau instansi 
lain yang terkait dengan penelitian ini (Badan Pusat Statistik), dengan jenis data runtun waktu (time series) selama kurun 
waktu tahun 1990-2014. Adapun data yang diperlukan antara lain pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, pengeluaran 
pemerintah, pengaruh pajak, dan pengaruh inflasi di Kota Madiun. Metode pengumpulan data sekunder dengan studi 
pustaka yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, 
catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Nazir,1998). 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara metode dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi linier berganda. Analisis regresi digunakan untuk menggambarkan pola pengaruh antara variabel 
dependen (variabel tak bebas) dengan variabel independen (variabel bebas). Penaksiran model menyatakan bahwa analisis 
tertentu berkenaan dengan analisis penaksiran nilai-nilai (Gujarati, 2003:17). 
Selain itu, dilakukan analisis uji ketepatan model antara lain: 1) Uji t, 2) Uji F bertujuan mengetahui apakah 
perumusan model sudah tepat atau fit. Uji ini dengan membandingkan signifikansi F hitung < α (0,05), atau jika hasil F 
hitung  dari F tabel maka model yang dirumuskan sudah tepat (goodness of fit). 3) Koefisien Determinasi (R2) yaitu 
perbandingan antara variasi Y yang dijelaskan oleh X1 dan X2 secara bersama-sama dibanding dengan variasi total Y. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Penelitian 
1. Pengujian Kualitas Pengumpulan Data 
Produk Domestik Regional Bruto Kota Madiun berdasarkan harga Konstan Tahun 1989-2014, secara 
dominan nilai absolut mengalami peningkatan secara terus-menerus, namun pada tahun 1998 mengalami 
penurunan. Namun pada tahun selanjutnya mengalami peningkatan kembali secara terus sampai tahun 2014. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Madiun atas dasar harga konstan Tahun 1989-2014, meningkat. 
Pada tahun 1989  menunjukkkan angka produk domestik regional bruto mencapai 433864,07, angka tersebut terus 
berkembang setiap tahunnya hingga mencapai angka 2899628,60 pada tahun 2014. 
Pada tahun 1989 Jumlah penduduk Kota Madiun sebesar 183831 jiwa. Jumlah penduduk terus 
berkembang dalam setiap tahunya, namu pada sejak tahun 2010 mengalmi penurunan yang cukup besar yang pada 
akhirnya pada thaun 2014 mencapai 174373 jiwa. 
Pengeluaran Pemerintah Kota Madiun Tahun 1989-2014, Terlihat bahwa pada tahun 1989 Pengeluaran 
Pemerintah Kota Madiun sebesar 5324049,38. Jumlah penduduk terus berkembang dalam setiap tahunya. Pajak 
Daerah (TXd) Kota Madiun pada tahun 1998 sebesar 164776. Angka tersebut terus berkembang hingga mencapai 
54173502 pada tahun 2014. 
 
2. Analisis Hasil Estimasi 
Persamaan estimasi menggunakan replikasi model yang telah dikembangkan oleh Ma'ruf dan Latri (2008); 
Ernila, dkk (2013); Husen (2011); Kurniawan dan Mardhono, (2013); Mubaroq,dkk (2013); Kogid, dkk. (2010); dan 
Supartoyo, dkk (2013), yaitu: 
Yt = β0 + β1Popt + β2Pdt + β3TXdt + Ut 
Yt = 474551,6 + 0,597860 Popt + 0,001819  Pdt + 0,018933 TXdt + Ut 
Keterangan :  
α  : 0,05 
R2  : 0,856152 
Adjusted R2 : 0,836536 
F  : 43,64641 
 
Berdasarkan persamaan dan hasil analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut 
Konstanta dengan nilai sebesar 474551,6, diinterpretasikan bahwa apabila variabel jumlah penduduk, pengeluaran 
pemerintah dan pajak daerah dalam keadaan konstan, maka Produk domestik regional bruto Kabupaten Madiun 
mencapai 474551,6. Pada koefisien regresi pada variabel jumlah penduduk diketahui sebesar 0,597860 Popt. 
Perkiraan berdasarkan persamaan di atas, bila variabel selain jumlah penduduk dalam keadaan konstan dan jumlah 
penduduk meningkat, maka produk domestik regional bruto di Kabupaten Madiun akan meningkat sebesar 
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0,597860. Hasil analisis terhadap variabel pengeluaran pemerintah daerah, diketahui koefisien regresinya sebesar 
0,001819 Pdt. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa bila variabel selain pengeluaran pemerintah tetap dan variabel 
pengeluaran pemerintah naik, maka produk domestik regional bruto Kabupaten Madiun akan meningkat sebesar 
0,001819, sementara hasil koefisien regresi variabel pajak daerah diketahui sebesar 0,018933 TXdt. Artinya pada 
saat variabel selain pajak daerah dalam keadaan konstan dan variabel pajak daerah meningkat, maka peningkatan 
pajak daerah akan meningkatkan produk domestik regional bruto sebesar 0,018933. 
3. Pengujian Asumsi  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas residual dalam penelitian ini menggunakan metode Jarque Bera Langkah pengujian uji ut 
(Jarque Bera) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Pengujian Uji ut (Jarque Bera) 
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Gambar 2. Uji Normalitas 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa nilai Prob 0,732158 > 0,05 sehiggga H0 diterima 
Kesimpulan : Distribusi Ut normal (hipotesis null : distribusi normal diterima) 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas yaitu adanya hubungan linier yang sempurna atau pasti diantara variabel-variabel 
bebas dalam model regresi Untuk mengetahui apakah ada hubungan linier yang pasti diantara variabel yang 
menjelaskan dalam model regresi ini dapat dilakukan dengan banyak cara pengujian Adapun tanda yang jelas 
dari adanya multikolinearitas ini adalah ketika R2 sangat tinggi tetapi tidak satupun koefisien regresi signifikan 
secara statistik atas pengujian tetapi demikian juga dalam pengujian statistik secara serempak mendapat hasil 
yang tidak signifikan (Gujarati 1997:166). 
 Jika semua asumsi model regresi linier klasik terpenuhi Teori Gaus Markov menyatakan bahwa 
enaksin OLS adalah BLUE (best linier unbiased estimator) artinya peneksiran tersebut efisien dan konsisten dalam 
arti penaksiran tidak bias atau linier dan mempunyai varian yang mínimum Jika penaksiran tersebut memenuhi 
semua asumsi klasik kecuali multikolinearitas maka konsekuensinya menunjukkan bahwa : 
1) Penaksiran OLS masih mempunyai sifat BLUE akan tetapi tidak biasanya bersifat multi-sampel Artinya 
bahwa dengan menjaga variabel-variabel tetap maka rata-rata nilai sampel akan menuju kenilai populasi 
yang seharusnya dari penaksiran dengan jumlah meningkat. 
2) Taksiran akan kesalahan standarnya akan menjadi sensitif terhadap sedikit perubahan saja. 
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3) Jika terdapat multikoinearitas tinggi maka akan didapat R2 yang tinggi tapi koefisien yang ditaksir penting 
secara statistik sangat tinggi 
Adapun hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan uji VIF sebagaimana tabel di bawah ini. 
Tabel 4.6 
Uji Multikolineritas 
Variabel penelitian VIF 
Jumlah Penduduk (Pop)  1.628292 
Pengeluaran Pemerintah daerah (Pd)  8.034746 
Pajak Daerah (TXd)  9.568297 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
Dari hasil perhitungan diatas terlihat bahwa nili VIF<10 sehingga dengan demikian berdasarkan hasil 
Uji VIF tidak terdapat masalah multikolinearitas pada model statistik terpilih. 
c. Uji Heteroskesdatisitas 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah setiap saat unsur pengganggu variabel mempunyai 
varian yang sama atau tidak Heteroskedastisitas terjadi apabila variasi residual (µ1 atau µt) tidak konstan atau 
berubah-ubah seiring dengan berubahnya variabel independen (Gujarati 1997:61). Konsekuensi dari 
keberadaan heteroskedastisitas dalam metode regresi OLS adalah akan menghasilkan estimasi nilai variasi 
residual dan dengan demikian variasi dependen menjadi tidak valid (Gujarati 1997:366). Disini akan digunakan 
uji Harvey untuk melacak keberadaan heteroskesdastisitas dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7  
Uji Heteroskedastisitas model: Harvey 
Variabel penelitian Koefisien thitung Signifikansi 
Jumlah Penduduk (Pop) 0.000117 1.237 0.230 
Pengeluaran Pemerintah (Pd) 8.96E-09 1.219 0.236 
Pajak Daerah (TXd) -1.30E-07 -0.804 0.430 
Sumber: Hasil olah data 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai Pro>0,05. Sehingga tidak ada masalah 
heteroskedastisitas pada model. 
d. Uji Autokolerasi 
Autokorelasi adalah keadaan dimana disturbance term pada periode tertentu berkorelasi dengan 
disturbance term pada periode lain yang berurutan Akibat adanya autokorelasi adalah parameter yang diamati 
menjadi bias dan variansnya tidak minimum Dalam penelitian ini akan menggunakan Breusch-Godfrey (BG Test) 
untuk melihat gejala autokorelasi Pengujian dengan BG test dilakukan dengan meregres variabel pengganggu ε 
menggunakan orde ρ. Adapun hasil uji sebagaimana tabel di bawah ini 
Tabel 4.8  
Uji Autokorelasi model Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Tes 
Indikator uji Nilai 
F-statistic 14.95137 
Obs*R-squared 15.57973 
  Prob. F(2,20) 0.0001 
  Prob. Chi-Square(2) 0.0004 
Sumber: Hasil olah data 
Berdasarkan data di atas menunjukn bawh nilai chi square < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
terjadi autokolerasi pada pengujian model. 
 
4. Hasil Pengujian Hipotesis 
a. Uji Signifikan-t (uji t) 
Uji Signifikan  t dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh dari masing-masing variabel 
independen menguji validitas pengaruh digunakan uji t.  Kriteria pengambilan kesimpulan atas hasil pengujian 
adalah probability (sig)-t, apabila probability (sig)-t lebih kecil dari 5%, maka dapat dinyatakan bahwa variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen, sebaliknya jika probability value (sig)-t lebih besar dari 5%, 
maka dapat dinyatakan bahwa variabel independen tidak berpengaruh pada variabel dependen dan hipotesis 
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yang diajukan tidak diterima atau tidak didukung oleh data penelitian. Adapun hasil uji t sebagaiaman tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji t 
Variable Koefisien  thitung Sig.  
Jumlah Penduduk (Pop) 0.597860 0.069243 0.9454 
Pengeluaran Pemerintah (Pd) 0.001819 2.720297 0.0125 
Pajak Daerah (TXd) 0.018933 1.286653 0.2116 
Sumber : Hasil Olah Data 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui hasil uji t untuk variabel jumlah penduduk, pengeluran 
pemerintah, pajak daerah terhadap pertumbuhan ekonomi. 
1) Jumlah Penduduk 
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai prob. thitung variabel jumlah penduduk sebesar 0,9454 > 
0,05 maka Ho diterima ,yang berarti Jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi pada tingkat keyakinan 95% (α :0,05). 
2) Pengeluaran Pemerintah  
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai prob. thitung variabel pengeluaran pemerintahan sebesar 
0,0125 < 0,05  maka Ho ditolak, yang berarti pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi pada tingkat keyakinan 95% (α :0,05). 
3) Pajak Daerah 
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai prob. thitung variabel Pajak daerah sebesar 0.2116 > 0,05 
maka Ho diterima ,yang berarti pajak daerah berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi pada tingkat 
keyakinan 95% (α :0,05). 
b. Uji Signifikan-F (Uji F) 
Uji signifikansi-F dilakukan guna menentukan good of fit test atau uji kelayakan model regresi untuk 
digunakan dalam melakukan analisis hipotesis dalam penelitian. Kriteria yang digunakan dalam pengujian ini 
adalah probability value (sig), apabila probability value dalam hasil pengujian lebih kecil dari 5%, maka dapat 
dinyatakan bahwa model layak (fit) dan sebaliknya jika probability value lebih besar dari 5%, maka dapat 
dinyatakan bahwa model tidak layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Berikut disajikan 
hasil uji signifikansi-F pada tabel 4.9. 
Tabel 4.10 
Uji Signifikan-F 
Indikator pengujian Nilai 
R-squared 0.856 
Adjusted R-squared 0.836 
F-statistic 43.646 
Prob(F-statistic) 0.000 
Mean dependent var 1178359 
S.D. dependent var 769152.100 
Durbin-Watson stat 0.542 
Sumber: hasil olah data 
 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa probability value dari model regresi yang digunakan 
dalam penelitian lebih kecil dari tingkat signifikansi penelitian 5% sebesar 0,0000. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak (fit) untuk digunakan sebagai model regresi 
pengujian hipotesis. Sehingga secara simultan variabel  jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah dan pajak 
daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Madiun 
c. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi menyatakan persentase total variasi dari variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Adapun hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada 






Uji Koefisien Determinasi 
Indikator pengujian Nilai 
R-squared 0.856152 
Adjusted R-squared 0.836536 
Mean dependent var 1178359. 
S.D. dependent var 769152.1 
Sumber: hasil olah data 
 
Hasil pengujian mengindikasikan bahwa nilai adjusted R² sebesar 0,836536 (83,65%). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa variasi variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari jumlah penduduk, 
pengeluaran pemerintah dan Pajak daerah mampu menjelaskan variasi variabel dependen Pertumbuhan 
Ekonomi sebesar 83,65%. Sementara itu, sisanya sebesar 16,35% dijelaskan oleh variasi variabel lain diluar 
model penelitian ini. 
 
3.2 Pembahasan 
Dari uji hipotesis dapat diperoleh hasil bahwa Hipotesis 1 yang menyatakan jumlah penduduk berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kota Madiun  ditolak. Hipotesis 2 yang menyatakan pengeluaran pemerintah berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Madiun diterima. Hipotesis 3 yang menyatakan pajak daerah berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kota Madiun  ditolak. Hipotesis 4 yang menyatakan jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah 
dan pajak daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Madiun  diterima. 
Pembahasan secara ekonomi ini dimaksudkan untuk menginterprestasikan hasil analisis regresi berdasarkan ilmu-
ilmu ekonomi. Selanjutnya variabel independent yang signifikan terhadap variable dependen dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut: 
3.2.1 Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
Hasil analisis variabel Jumlah Penduduk Kota Madiun tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Secara teoritis hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Todaro (2010:119) 
menyebutkan bahwa pertumbuhan jumlah penduduk pada akhirnya terdapat hubungan dengan kenaikan kerja atau 
kegiatan produksi bagi penduduk, dan secara tradisional menurut Todaro, pertumbuhan penduduk dianggap sebagai 
salah satu faktor positif yang merangsang pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Arsyad (2010:337), 
pertumbuhan penduduk akan menimbulkan berbagai masalah dan hambatan bagi upaya-upaya pembangunan yang 
dilakukan karena pertumbuhan penduduk yang tinggi tersebut akan menyebabakan cepatnya laju pertambahan jumlah 
angkatan kerja, sedangkan kemampuan NSB dalam menciptakan kesempatan kerja baru sangatlah terbatas.  
Secara empiris penelitian ini tidak sejalan dengan hasil studi Supartoyo, dkk (2013), yang menunjukkan 
bahwa pertumbuhan tenaga kerja (penduduk) positif mempengaruhi pertumbuhan output.  
3.2.2 Pengeluaran Daerah Pengaruh Pengeluaran Daerah terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
Hasil analisis variabel pengeluran daerah Kota Madiun memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien regresi positif yang berarti setiap kenaikan pengeluaran 
daerah Kota Madiun mengakibatkan naiknya produk domestik regional bruto Kota Madiun. 
Secara teoritis hasil ini sejalan dengan pendapat Peacock dan Wiseman mengemukakan bahwa dalam 
keadaan normal, meningkatnya GNP menyebabkan penerimaan pemerintah yang semakin besar, begitu juga dengan 
pengeluaran pemerintah menjadi semakin besar (Guritno, 2001). Secara empiris hasil ini sejalan dengan studi yang 
dilakukan Ma'ruf dan Latri (2008), pengeluaran pemerintah memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Ernita, dkk (2013), 
pengeluaran pemerintah memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Kogid, dkk. (2010), menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi dan ekspor hanya menyebabkan pertumbuhan 
ekonomi. 
3.2.3 Pajak Daerah Pengaruh Pajak Daerah terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
Hasil analisis variabel pajak daerah Kota Madiun tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien regresi positif yang berarti setiap kenaikan pajak daerah Kota 
Madiun tidak mengakibatkan naiknya produk domestik regional bruto Kota Madiun. 
Secara teoritis hasil ini tidak sejalan dengan pendapat Guritno (2001), bahwa pajak penghasilan dikatakan 
mempunyai tarif yang progresif apabila presentase pajak (terhadap pendapatan) semakin besar dengan semakin 
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tingginya tingkat pendapatan. Sedakan secara empiri tidak sejalan dengan studi yang dilakukan oleh  Mubaroq,dkk 
(2013), yang menunjukkan bahwa Desentralisasi Fiskal positif 0,069% untuk setiap persen peningkatan rasio PAD 
terhadap Pendapatan, yang pada akhirnya pendapatan asli daerah akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpukan faktor-faktor yang mempengaruh pertumbuhan 
ekonomi di Kota Madiun sebagai berikut 
a. Jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Madiun. 
b. Pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Madiun. 
c. Pajak daerah berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Madiun. 
d. Secara simultan variabel  jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah dan pajak daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
di Kota Madiun. 
Berdasarkan simpulan di atas, saran-saran yang dapat disampaikan adalah: 
a. Bagi Pemerintah Kota Madiun, dalam rangka peningkatan pertumbuhan ekonomi maka hendaknya meningkatkan 
pengeluran daerah. sehingga dengan pertumbuhan ekonomi yang meningkat akan diikuti juga peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. 
b. Bagi BAPEDA hasil penelitian ini daat diguankan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan-kebijakan 
yang terkait dengan Pertumbuhan Ekonomi Kota Madiun. Sehingga faktor yang tidak mempunyai pengaruh juga 
mendapatkan perhatian dalam rangka peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
c. Bagi akademisi, hasil ini dapat dijadikan sebagai referensi penelitian di masa yang akan datang yang terkait dengan 
permasalahan Produk Domestik Regional Bruto Kota Madiun. Selain itu peneliti juga perlu menambah variabel atau 
menggunakan metode lainnya. 
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